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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Higiene dan sanitasi merupakan aspek yang sangat penting dalam menjaga 

kesehatan masyarakat dan mencegah penyebaran penyakit. Dengan sekitar 

10.000 kematian setiap hari akibat penyakit terkait air dan sanitasi, pentingnya 

akses terhadap sumber air yang aman dan fasilitas sanitasi yang memadai kian 

mendesak, terutama di daerah sub-Sahara Afrika (Armah, 2018). Tantangan 

yang dihadapi dalam mengatasi masalah higiene dan sanitasi sangat kompleks, 

mencakup kebijakan yang buruk, pembiayaan yang tidak memadai, serta 

keterbatasan pengetahuan dan pendidikan tentang praktik higiene yang benar 

(Malima, 2022). Misalnya, di Bangladesh, meskipun terdapat kemajuan dalam 

pendidikan tinggi, praktik higiene yang baik di kalangan penjamah tetap perlu 

ditingkatkan untuk mencegah penularan penyakit (Kabir, 2021). Selain itu, 

kekurangan infrastruktur sanitasi yang aman sering kali membuat wanita dan 

anak-anak terpapar risiko kekerasan dan penyakit, terutama di kawasan 

permukiman informal (Winter et al., 2023). 

Higiene sanitasi makanan merupakan kebersihan individu terutama 

penjamah makanan yang bekerja langsung dalam pengolahan pangan karena 

penjamah makanan dapat mencemari bahan pangan (Anwar et al., 2020). 

Kualitas pengolahan makanan sangat bergantung pada perilaku higiene dan 

sanitasi   penjamah  makanan,  yang  bertugas  menjaga  kebersihan  mulai  dari 

       persiapan  hingga  penyajian  agar  terhindar  dari  kontaminasi  (Assidiq, 2019).
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Keberhasilan pengolahan makanan yang aman dan higienis sangat ditentukan 

oleh pengetahuan, sikap, dan praktik higiene sanitasi penjamah makanan dalam 

menerapkan prosedur yang sesuai dari persiapan hingga penyajian makanan 

(Dela 2022). 

Ketersediaan sarana sanitasi yang memadai sangat berperan dalam 

mendukung perilaku higiene penjamah makanan guna mencegah kontaminasi 

pangan (Simatupang 2019). Perilaku higienis penjamah makanan tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sarana, tetapi juga oleh kesadaran dan 

pemahaman yang baik tentang sanitasi pangan (Ferly, 2023). Kondisi sarana 

prasarana yang kurang memadai seperti tidak tersedianya tempat cuci tangan 

dan perlengkapan kerja berdampak pada rendahnya praktik higiene penjamah 

makanan (Pitri, 2020). Higiene mengacu pada usaha untuk mencegah 

terjadinya gangguan kesehatan, penyakit atau keracunan makanan (Nurmasari 

et al., 2019). 

Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), ada 72 

kasus kejadian luar biasa keracunan pangan pada 2022. Jumlah tersebut 

meningkat 44% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 50 kasus. 

Adapun, jumlah orang terpapar keracunan makanan sebanyak 5.505 sepanjang 

tahun 2022. Berdasarkan data BPOM, sebanyak 2.788 orang diantaranya 

mengalami gejala sakit atau attack rate dan lima orang meninggal dunia atau 

fatality rate. Jika dari sebaran wilayahnya, Jawa Tengah terpantau menjadi 

provinsi dengan jumlah kasus kejadian luar biasa keracunan pangan terbanyak 

di Indonesia. Tercatat ada sembilan kasus sepanjang tahun lalu. Posisinya 
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disusul oleh Nusa Tenggara Barat dengan jumlah tujuh kasus. Lalu, Jawa 

Timur dan Sumatra Selatan yang sama-sama mencatat lima kasus. 

Keamanan  pangan  bertujuan  untuk  melindungi makanan dari kontaminasi 

fisik, kimia, dan biologi yang dapat membahayakan kesehatan manusia, 

sehingga makanan tetap aman dan layak konsumsi (Cahyani et al., 2022). 

Keracunan makanan yang disebabkan oleh kontaminasi mikroba masih sering 

terjadi karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang cara pengolahan 

pangan  yang benar. Oleh karena itu, pengawasan mutu diperlukan untuk 

menilai kualitas mikrobiologis makanan (Herlinawati et al., 2020). Penerapan 

prinsip higiene dan sanitasi merupakan upaya penting dalam menjamin kualitas 

pangan olahan siap saji agar bebas dari kontaminasi fisik, kimia, dan biologi 

yang dapat membahayakan kesehatan masyarakat (Kementerian Kesehatan, 

2023). 

Industri  Rumah Tangga  Pangan  (IRTP)  di  Wilayah  7 Ulu  yang   bergerak 

dalam pengolahan pempek tercatat sebanyak 19 usaha berdasarkan data dari 

Puskesmas 7 Ulu. Usaha - usaha ini berperan penting dalam menyediakan 

pempek sebagai makanan khas Palembang yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Pempek terbuat dari bahan dasar ikan giling, tepung tapioka, 

garam dan air yang diaduk, dibentuk dan dimasak, pempek bisa dimasak 

dengan cara direbus, digoreng dan dipanggang. Dengan adanya 19 IRTP ini 

turut mendukung perekonomian lokal serta membuka peluang kerja bagi warga 

sekitar. Pempek sangat digemari masyarakat lokal maupun masyarakat dari 

luar Sumatra Selatan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Septiayani (2021), penelitian ini melibatkan 

lima rumah makan sebagai sampel dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh rumah makan (100%) belum memiliki sertifikat kelayakan higiene dan 

sanitasi. Berdasarkan variabel yang diteliti, lokasi dan bangunan memenuhi 

syarat sepenuhnya (100%). Namun, hanya satu rumah makan (20%) yang 

memiliki fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat, sementara empat lainnya 

(80%) belum memenuhi. Untuk variabel dapur, ruang makan, dan gudang 

bahan makanan, hanya satu rumah makan (20%) yang memenuhi standar, 

sedangkan empat lainnya (80%) tidak. Dalam aspek bahan makanan dan 

makanan jadi, seluruh rumah makan (100%) memenuhi syarat. Sementara itu, 

dalam pengolahan makanan, tiga rumah makan (60%) memenuhi standar, 

sedangkan dua lainnya (40%) belum. Untuk tempat penyimpanan bahan 

makanan dan makanan jadi, empat rumah makan (80%) memenuhi syarat, 

sementara satu (20%) belum. Penyajian makanan dan peralatan di seluruh 

rumah makan (100%) telah memenuhi standar. Namun, dalam aspek tenaga 

kerja, kelima rumah makan (100%) belum memenuhi persyaratan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasary (2018) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 84,4% pekerja tidak mencuci tangan dengan sabun dan 

air bersih sebelum bekerja. Sebanyak 96,9% pekerja memiliki kuku yang 

bersih, namun 96,9% lainnya mengenakan pakaian yang tidak bersih. Selain 

itu, 87,5% pekerja menggunakan penutup kepala tetapi 100% tidak memakai 

penutup mulut. Dari segi sanitasi, kualitas air bersih secara fisik memenuhi 
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syarat. Namun, pengolahan sampah, keberadaan vektor, dan pengelolaan 

limbah masih belum memenuhi standar yang ditetapkan.  

Berdasarkan survei awal mengenai kondisi higiene dan sanitasi di tempat 

pengolahan pempek di kelurahan 7 Ulu Kota Palembang, ditemukan bahwa 

beberapa bangunan pengolahan pempek berada dalam kondisi yang kurang 

baik. Beberapa masalah yang ditemukan meliputi lantai yang kotor serta lokasi 

yang berdekatan dengan Sungai Musi, yang dapat menyebabkan kontaminasi 

selama proses pengolahan dan penyajian makanan. Selain itu, beberapa tempat 

pengolahan di daerah tersebut memiliki kamar mandi yang kurang bersih 

akibat keterbatasan akses terhadap sumber air bersih. Dari segi kebersihan 

tenaga kerja, masih ditemukan pekerja yang tidak menerapkan standar 

kebersihan pribadi yang memadai, seperti tidak mencuci tangan dengan sabun 

sebelum mengolah makanan, tidak mengenakan celemek, masker, atau penutup 

kepala,  serta   tidak  menggunakan  sarung tangan saat  menyajikan  makanan.  

Bahkan beberapa pekerja masih memakai celana pendek saat mengolah 

pempek. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti gambaran kondisi 

higiene dan sanitasi tempat pengolahan pempek pada industri rumah tangga 

pangan (IRTP) di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang tahun 2025. 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  rumusan  masalah  yang  dibahas 

penulis  dalam  penelitian  ini  adalah  gambaran  kondisi  higiene  dan  sanitasi 
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       tempat  pengolahan  pempek  pada  Industri  Rumah Tangga Pangan (IRTP) di 

Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2025. 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kondisi higiene dan sanitasi di tempat pengolahan pempek pada  

Industri  Rumah Tangga  Pangan  (IRTP)  di  Kelurahan 7  Ulu Kota  Palembang 

Tahun 2025. 

 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui  karakteristik penjamah pempek (umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, lama bekerja) pada Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di 

Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2025. 

b. Mengetahui kondisi higiene (peralatan, penjamah pempek, prinsip 

higiene) di tempat pengolahan pempek pada Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRTP) di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2025. 

c. Mengetahui kondisi sanitasi (bangunan dan fasilitas sanitasi) di tempat 

pengolahan Pempek pada Industri Rumah  Tangga  Pangan  (IRTP)  di   

Kelurahan  7  Ulu  Kota  Palembang Tahun 2025. 

 

D. Manfaat  

1. Bagi Peneliti  
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Meningkatkan   pemahaman   serta   mengaplikasikan   ilmu   yang   telah 

diperoleh  selama  perkuliahan,  sekaligus  memperoleh   wawasan   mengenai  

kondisi higiene dan sanitasi di tempat pengolahan pempek pada Industri Rumah 

Tangga Pangan (IRTP) di Kelurahan 7 Ulu  Kota Palembang  Tahun 2025. 

2. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan  ilmu  pengetahuan  serta  menjadi  referensi  dan  literatur  bagi  

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Tempat Penelitian  

Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman serta masukan yang 

bermanfaat bagi pemilik dan pekerja dalam memahami aspek higiene dan 

sanitasi di tempat pengolahan pempek pada Industri Rumah Tangga Pangan 

(IRTP) di Kelurahan 7 Ulu  Kota Palembang Tahun 2025. 
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